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ABSTRAK

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN).
Dlsebutkan bahwa CPNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui
proses diklat terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan
motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung
jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Salah satu agenda yang
akan dilakukan adalah habituasi dimana pada habituasi ini dilakukan penerapan nilai-nilai
dasar PNS yaitu ANEKA (Akuntabiltas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti
Korupsi) yang telah dipelajari sebelumnya.

Setelah mengikuti orientasi CPNS di unit kerja selama delapan minggu, penulis
menemukan dua buah permasalahan yang diidentifikasi di unit kerja SDN Sindangasih
Kecamatan Cikatomas. Dari kedua permasalahan tersebut dilakukan analisis dengan metode
USG untuk menetapkan permasalahan yang akan dicari solusinya. Isu yang terpilih yaitu
“Kurang antusiasnya siswa belajar PAI” dengan solusi “Meningkatkan Efektifitas
Belajar PAI Melalui Media Berbasis Audio Visual” yang dilaksanakan melalui tujuh
rangkaian kegiatan.

Ketujuh rangkaian kegiatan telah terlaksana dengan baik dengan diterapkannya nilai-nilai
dasar PNS, yaitu ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan
Anti Korupsi) dalam setiap pelaksanaannya, serta kedudukan dan peran PNS dalam NKRI
yang meliputi manajemen ASN, Whole of Government, dan pelayanan publik.

Kata kunci: Aktualisasi, nilai-nilai dasar PNS, permasalahan, solusi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara ( ASN ) merupakan salah satu profesi yang paling banyak
diminati masyarakat Indonesia. Kendati demikian, keberadaannya masih sering
menjadi bahan perbincangan, karena dianggap belum memuaskan harapan publik.
Birokrasi yang panjang dan cenderung rumit, lambat dalam pelayanan,
penyalahgunaan kewenangan, dan perilaku korupsi adalah sebagian dari stigma
negatif yang kerap diarahkan kepada aparat pemerintah.

Aparatur sipil negara adalah profesi bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah,
demikian penjelasan Undang-undang No. 5 Tahun 2014. ASN berfungsi sebagai
pelaksana kebijakan publik, pelayanan publik serta perekat dan pemersatu bangsa
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945.
Pertama, sebagai pelaksana sekaligus sebagai pengawas dan pengendali dalam
pelaksanaan pembangunan bangsa. Pegawai ASN melaksanakan kebijakan publik
yang dibuat oleh pejabat pembina kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, memberikan pelayanan publik yang profesional dan
berkualitas serta mempererat persatuan dan kesatuan.

Salah satu upaya untuk menjawab tantangan tersebut, adalah dilaksanakan
pendidikan dan latihan dasa(diklatsar) Prajabatan dengan pola baru. Prajabatan
dengan pendekatan pola lama sudah dianggap kurang berhasil melahirkan aparat
pemerintah yang berkualitas. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Dasar
(Diklatsar) ini, dilaksanakan berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi
Negara (LAN) RI nomor 12 tahun 2018 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Prajabatan Golongan | dan Il dan golongan IlI.

Diklatsar ini, diharapkan dapat membentuk kader ASN yang berkualitas
berlandaskan pada nilai-nilai dasar profesi, yakni Akuntabilitas, Nasionalisme,
Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi yang dapat diakronimkan menjadi
ANEKA. Serta peran kedudukan ASN dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang menjadi Whole of Government (WOG), Manajemen ASN, dan Pelayanan

Publik. Nilai-nilai dasar serta peran dan kedudukan ASN itu bertujuan untuk
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meningkatkan kinerja pemerintah, serta pembentukan ASN yang professional
dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian peserta diklat prajabatan dapat
menjadi Aparatur Sipil Negara yang profesional sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa.

Diklat prajabatan pola baru merupakan inovasi dari prajabatan pola lama yang
menggunakan pola penyelenggaraan klasikal (Buku Panduan Diklat, 2015:21).
Pendekatan pola baru memungkinkan peserta untuk mampu menginternalisasikan
nilai-nilai dasar profesi dengan cara mengalami sendiri dalam penerapan dan
mengaktualisasikannya di tempat kerja/tempat magang.

Setelah mempelajari kelima nilai dasar, peserta diklat dituntut untuk
menjadikannya sebagai prinsip yang menjadi landasan dalam menjalankan profesi
sebagai ASN. Aktualisasi nilai-nilai dasar profesi ASN dapat dilaksanakan dengan
baik maka peserta diklat perlu membuat rancangan aktualisasi kelima dasar tersebut
dan kemudian dituangkan dalam suatu dokumen rancangan aktualisasi yang
kemudian akan dilaksanakan di tempat tugas.

Dalam proses aktualisasi nilai ini, penulis yang ditugaskan di SD Negeri
Sindangasih Kabupaten Tasikmalaya, akan melaksanakan tugas sebagai guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada sekolah tersebut. Seperti dijelaskan dalam
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikian, penulis
akan mengatualisasikan nilai-nilai dasar profesi PNS, melalui pelaksanaan tugas-
tugas tersebut. Penulis akan melaksanakan berbagai kegiatan yang bersumber dari
Sasaran Kinerja Pegawai, tugas dari atasan dan inisiatif sendiri.

B. Tujuan Aktualisasi

1. Memahami lebih dalam tentang nilai-nilai profesi pegawai negeri sipil yang
mencangkup Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika publik, Komitmen mutu,

dan Anti korupsi (ANEKA).



2. Memperoleh pengalaman nyata tentang penerapan nilai dasar ANEKA
dalam bentuk Sikap dan Perilaku dan Disiplin, dalam Kedudukan dan
perannya sebagai anggota ASN yang akan diterapkan di instansi tempat
bekerja nantinya.

3. Penerapan aktualisasi lima nilai dasar dan berbagai teori yang diperoleh dari
Diklatsar CPNS angkatan 11 yang dilaksanakan di PUSLATBANG PKASN
LAN JAWA BARAT.

C. Ruang Lingkup

Proses aktualisasi nilai dasar profesi ini, akan dilaksanakan di tempat penulis
mengabdi, yakni SD Negeri Sindangasih. Sebagaimana berdasarkan Surat
Keputusan Bupati Tasikmalaya, penulis ditugaskan sebagai guru Pendidikan Agama
Islam di sekolah tersebut.

Tahapan aktualisasi nilai ini, akan dilaksanakan selama 30 hari, yakni dari
tanggal 14 Oktober s.d 24 Novemer 2019. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Konsultasi dengan mentor tentang ide/ gagasan yang diusulkan
Pengusulan Program

Persetujuan Kegiatan

Koordinasi dengan Pihak Terkait

Melaksanakan pembelajaran berbasis audio visual

N o g &~ w D=

evaluasi



BAB Il

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

A. Profil Organisasi
1. Nama Sekolah
NPSN
NSS
Status
Nama Kepala Sekolah

Status dalam gugus

N o a ~ w D

Alamat

Desa

Kecamatan
Kabupaten

Propinsi

8. Nilai akreditasi

9. Jumlah siswa

10. Tahun Pendirian

11. Rombongan Belajar

12. Jumlah Ruang Kelas

: SD Negeri Sindangasih

: 20210217

: 101021218014

: Negeri

: Roswana, S.Pd

: Imbas

: Dusun Sindangasih

. Cayur

: Cikatomas

: Tasikmalaya

: Jawa Barat

:B(81.00)

: 273 ( dua ratus tujuh puluh tiga)
1970

: 8

: 9 ( Sembilan ) Ruang Kelas

Data tersebut penulis peroleh dari bank data sekolah dan aplikasi pendataan

online Dapodikdas, bisa diakses melalui link dapo.dikdas.kemdikbud.go.id..




B. Visi dan Misi Organisasi
1. Visi:

“MEWUJUDKAN

BERAKHLAKULKARIMAH DAN UNGGUL DALAM PRESTASI”.

2. Misi:

C. Nilai-nilai Organisasi:

>

YV V.V V V V V V V V V V V

PESERTA DIDIK YANG BERILMU,

a. Menumbuhkan kesadaran dan penghayatan terhadap pengamalan

agama;

b. Memotivasi semangat berprestasi kepada warga sekolah ;
c. Optimalisasi KBM;

d. Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat

peserta didik;

e. Menciptakan

sekolah yang kondusip sebagai komunitas

pembelajaran; dan;

f. Meningkatkan manajemen sekolah yang demokratis.

Cerdas
Berilmu
Religius
Berprestasi
Kompetitif
Berkarakter
Integritas
Tanggung jawab
Tangguh
Transparan
Profesional
Demokratis
Wibawa
Partisipatif



D. Struktur Organisasi

KEPALA SEKOLAF
I ROSWANA, S, Rd I

OPERATOR

NORHIE WIRIANTE § ENDING HADBIR

| | |
FINA DELIANE I FINA DELIANE | ENDING I NOPHIE WS |I LENEM II BAHRUM |

Iy

RU MATA PELAJA

AL

ENDINGHADIR I LENE MADRIANE |

SISWA

|

(o))
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BAB 111

LANDASAN TEORI

Nilai-nilai Dasar ASN

Aparatur Sipil Negara (ASN) diharapkan mampu bekerja secara profesional,
yaitu mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya sehingga mampu
melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien. Standar kompetensi yang
harus dipenuhi meliputi aktualisasi nilai-nilai dasar profesi ASN yaitu akuntabilitas,

nasionalisme, etika publik, komitmen mutu dan anti korupsi.

Akuntabilitas
Akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap individu, kelompok atau
institusi untuk memenuhi tanggung jawab yang menjadi amanahnya, yaitu
menjamin terwujudnya nilai-nilai publik. Sebagaimana tertuang dalam Modul
Diklat Prajabatan Golongan Il & I11, nilai-nilai publik tersebut adalah:
a. Mampu mengambil pilihan yang tepat dan benar ketika terjadi konflik
kepentingan
b. Memiliki pemahaman dan kesadaran tentang netralitas PNS
c. Memperlakukan warga Negara secara sama dan adil
d. Menunjukkan sikap dan perilaku yang konsisten dan dapat diandalkan.

Akuntabilitas memiliki beberapa nilai dasar, seperti berikut:

a. Akurat k. Objektif

b. Amanah I.  Profesional

c. Berimbang m. Tanggung jawab
d. Bersimpati n. Teliti

e. Cermat 0. Tepat

f. Dialogis p. Tertib

g. Integritas g. Transparan

h. Jelas

I. Konsisten

j. Mudah dipahami



Nasionalisme

Nasionalisme adalah semangat kebangsaan, dimana ASN dituntut untuk

dapat mementingkan kepentingan negara dan masyarakat diatas kepentingan

pribadi dan golongan. Pemerintah juga berperan untuk memperoleh masukan

dari masyarakat atas pelayanan yang dilaksanakan. Setiap pegawai ASN harus

memiliki nasionalisme dan wawasan kebangsaan yang kuat dan mampu

mengaktualisasikannya dalam pelaksanaan fungsi

dan tugasnya sebagai

pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan pemersatu bangsa berlandaskan

Pancasila dan UUD tahun 1945. Ada empat unsur yang mengaspirasi

pembentukan nasionalisme, yakni :

Jika diidentifikasi, nasionalisme memiliki beberapa nilai dasar, diantaranya:

o

h o ® o O

2 «Q

Pencapaian persatuan nasional

a
b. Pencapaian kemerdekaan

c. Mandiri

d. Menjaga kekhasan nasional

Adil

Beradab

Bijaksana

Cinta tanah air

Empati

Kerja sama

Khidmat dalam berdo’a
Menghargai perbedaan
keyakinan

Musyawarah

Keterwakilan

Penggunaan bahasa Indonesia

yang baik dan benar

m.

n.

Peningkatan Keimanan
Percaya diri
Persatuan
Semangat perjuangan
pengorbanan
Solidaritas

Tepat waktu

Tidak arogan

Tidak diskriminatif
Tidak rasis

Toleran

dan



3. Etika Publik
Etika publik adalah refleksi tentang standar/norma yang menentukan
baik/buruk, benar/salah perilaku, tindakan dan keputusan untuk mengarahkan
kebijakan publik dalam rangka menjalankan tanggung jawab pelayanan publik.
Pelayan publik yang professional membutuhkan tidak hanya kompetensi
teknis dan leadership, namun juga kompetensi etika. Oleh karena itu perlu
dipahami etika dan kode etik pejabat publik. Dengan diterapkannya kode etik
ASN, perilaku pejabat publik harus berubah yaitu ;
a. Berubah dari penguasa menjadi pelayan
b. Berubah dari wewenang menjadi peranan
c. Menyadari bahwa jabatan publik adalah amanah, yang harus

dipertanggungjawabkan bukan hanya di dunia tapi juga di akhirat.

Etika publik mengandung beberapa nilai dasar, sebagai berikut:

a. Arif

b. Bijak

c. Hormat

d. Komunikatif

e. Mengambil keputusan sesuai keahlian
f. Menjaga rahasia negara
g. Menyenangkan

h. Ramah

i. Rendah hati

J. Responsif/tanggap

k. Santun

I.  Sopan

m. Teladan

4. Komitmen Mutu
Mutu merupakan salah satu standar yang menjadi dasar untuk mengukur
capaian hasil kerja. Mutu dapat dijadikan sebagai alat pembeda atau pembanding
dengan produk/jasa sejenis lainnya yang dihasilkan/dilakukan oleh lembaga lain

sebagai pesaing. Manajemen mutu harus dilaksanakan secara terintegrasi,

9



dengan melibatkan seluruh komponen organisasi, untuk senantiasa melakukan
perbaikan mutu agar dapat memuaskan pelanggan/ masyarakat.

Jika diidentifikasi, nilai-nilai dasar komitmen mutu terdiri dari:

a. Aktif . Profesional

b. Berhati-hati K. Rapi

c. Efektif I. Relevan

d. Efisien m. Sesuai aturan

e. Inovatif n. Sungguh-sungguh
f. Khidmat 0. Tepat waktu

g. Konsisten p. Teratur

h. Kreatif g. Tertib

Meningkatkan kompetensi

Anti Korupsi

Anti korupsi adalah tindakan atau gerakan yang dilakukan untuk memberantas
segala tingkah laku atau tindakan yang melawan norma-norma dengan tujuan
memperoleh keuntungan pribadi, merugikan Negara atau masyarakat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Seperti yang tertuang dalam Modul Diklat
Prajabatan Golongan 11&I11 tahun 2015 halaman 53, KPK bersama dengan para pakar
telah melakukan identifikasi nilai-nilai dasar anti korupsi, dan dihasilkan sebanyak

sembilan nilai anti korupsi yaitu:

a. Jujur

b. Peduli

c. Mandiri

d. Disiplin

e. Tanggung jawab
f. Kerja keras

g. Sederhana

h. Berani

i. Adil

10



B. Peran dan Fungsi PNS dalam Kerangka NKRI

1. Manajemen ASN

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan pegawai yang
professional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih
dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Tujuan dari manajemen ASN ini adalah
untuk mengetahui kedudukan, peran, hak, kewajiban, dan kode etik yang dimiliki
setiap ASN. Manajemen ASN diatur dalam Undang — undang No. 5 Tahun 2012
tentang ASN. Memiliki Fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik,
perekat dan pemersatu bangsa.
2. Whole of Government (WoG)

WoG adalah sebuah pendekatan penyelenggaraan pemerintahan yang menyatukan
upaya-upaya kolaboratif pemerintahan dari keseluruhan sektor dalam ruang lingkup
koordinasi yang lebih luas guna mencapai tujuan — tujuan pembangunan kebijakan,
manajemen program dan pelayanan publik. Oleh karenanya WoG juga dikenal sebagai
pendekatan interagency, yaitu pendekatan yang melibatkan sejumlah kelembagaan
yang terkait dengan urusan-urusan yang relevan.

3. Pelayanan Publik

Berdasarkan Undang—undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
mendefinisikan Pelayanan publik sebagai rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang — undangan bagi setiap warga
negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.

C. Tugas Pokok dan Fungsi Guru
1. Tugas Pokok
Sebagai seorang guru harus dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
Jenis tugas guru sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52 dapat dikategorikan sebagai kegiatan tatap muka
atau bukan tatap muka.
Adapun Tugas pokok dan fungsi guru secara kongkrit adalah sebagai berikut:
1. Membuat perangkat program pengajaran (Protah, Promes, Silabus, RPP dan
KKM)

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
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N o g &

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

Melaksanakan kegiatan penilaian proses pelajaran, ulangan harian, ulangan umum,
ujian akhir.

Melaksanakan analisis hasil ulangan harian

Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan

Mengisi daftar nilai siswa

Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) kepada guru lain
dalam proses kegiatan belajar mengajar

Membuat alat pelajaran / alat peraga

Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni

Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum

Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

Mengadakan program pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa

Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pengajaran

Mengatur kebersihan kelas dan ruang praktikum

Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatnya.

Mengadakan penelitian tindakan kelas

2. Sasaran Kinerja Pegawai

Uraian jenis kerja guru tersebut di atas adalah sebagai berikut:

a. Merencanakan Pembelajaran

Guru wajib membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada awal tahun

atau awal semester, sesuai dengan rencana kerja sekolah/madrasah.

Melaksanakan Pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran merupakan kegiatan interaksi edukatif antara peserta

didik dengan guru. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan tatap muka sebagaimana

dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

Penjelasan kegiatan tatap muka adalah sebagai berikut:

o Kegiatan tatap muka atau pembelajaran terdiri dari kegiatan penyampaian
materi pelajaran, membimbing dan melatih peserta didik terkait dengan materi
pelajaran, dan menilai hasil belajar yang terintegrasi dengan pembelajaran

dalam kegiatan tatap muka,
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e Menilai hasil belajar yang terintegrasi dalam proses pelaksanaan pembelajaran
tatap muka antara lain berupa penilaian akhir pertemuan atau penilaian akhir
tiap pokok bahasan merupakan bagian dari kegiatan tatap muka,

o Kegiatan tatap muka dapat dilakukan secara langsung atau termediasi dengan
menggunakan media antara lain video, modul mandiri, kegiatan
observasi/eksplorasi,

o Kegiatan tatap muka dapat dilaksanakan antara lain di ruang teori/kelas,
laboratorium, studio, bengkel atau di luar ruangan,

o Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau tatap muka sesuai dengan durasi
waktu yang tercantum dalam struktur kurikulum sekolah/madrasah

Sebelum pelaksanaan kegiatan tatap muka, guru diharapkan melakukan persiapan,
antara lain pengecekan dan/atau penyiapan fisik kelas/ruangan, bahan pelajaran,
modul, media, dan perangkat administrasi.
. Menilai Hasil Pembelajaran
Menilai hasil pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Melalui penilaian hasil
pembelajaran diperoleh informasi yang bermakna untuk meningkatkan proses
pembelajaran berikutnya serta pengambilan keputusan lainnya. Menilai hasil
pembelajaran dilaksanakan secara terintegrasi dengan tatap muka seperti ulangan
harian dan kegiatan menilai hasil belajar dalam waktu tertentu seperti ujian tengah
semester dan akhir semester.

Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes. Penilaian

nontes dapat berupa pengamatan dan pengukuran sikap serta penilaian hasil karya

dalam bentuk tugas, proyek fisik atau produk jasa.

1) Penilaian dengan tes.

o Tes dilakukan secara tertulis atau lisan, dalam bentuk ulangan harian,
tengah semester, dan ujian akhir semester. Tes ini dilaksanakan sesuali
dengan kalender pendidikan atau jadwal yang telah ditentukan.

o Tes tertulis dan lisan dilakukan di dalam kelas.

e Pengolahan hasil tes dilakukan di luar jadwal pelaksanaan tes.
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2) Penilaian non tes berupa pengamatan dan pengukuran sikap.

e Pengamatan dan pengukuran sikap sebagai bagian tidak terpisahkan dari
proses pendidikan, dilaksanakan oleh guru dengan tujuan untuk melihat
hasil pendidikan yang tidak dapat diukur dengan tes tertulis atau lisan.

o Pengamatan dan pengukuran sikap dapat dilakukan di dalam kelas menyatu
dengan proses tatap muka, dan atau di luar kelas.

e Pengamatan dan pengukuran sikap yang dilaksanakan di luar kelas
merupakan kegiatan di luar jadwal tatap muka.

3) Penilaian nontes berupa penilaian hasil karya.

o Penilaian hasil karya peserta didik dalam bentuk tugas, proyek fisik atau
produk jasa, portofolio, atau bentuk lain dilakukan di luar jadwal tatap
muka.

o Adakalanya dalam penilaian ini, guru harus menghadirkan peserta didik
agar untuk menghindari kesalahan pemahaman dari guru, jika informasi
dari peserta didik belum sempurna.

d. Membimbing dan Melatih Peserta Didik
Membimbing dan melatih peserta didik dibedakan menjadi tiga kategori yaitu
membimbing atau melatih peserta didik dalam proses tatap muka, intrakurikuler,
dan ekstrakurikuler.
1) Bimbingan dan latihan pada proses tatap muka

Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran adalah bimbingan dan

latihan yang dilakukan agar peserta didik dapat mencapai kompetensi yang

telah ditetapkan.
2) Bimbingan dan latihan pada kegiatan intrakurikuler

e Bimbingan dalam kegiatan intrakurikuler terdiri dari pembelajaran
perbaikan (remedial teaching) dan pengayaan (enrichment) pada mata
pelajaran yang diampu guru.

o Kegiatan pembelajaran perbaikan merupakan kegiatan bimbingan dan
latihan kepada peserta didik yang belum menguasai kompetensi yang harus
dicapai.

o Kegiatan pengayaan merupakan kegiatan bimbingan dan latihan kepada
peserta didik yang telah menguasai kompetensi yang ditentukan lebih cepat
dari alokasi waktu yang ditetapkan dengan tujuan untuk memperluas atau

memperkaya perbendaharaan kompetensi.
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e Bimbingan dan latihan intrakurikuler dilakukan dalam kelas pada jadwal
khusus, disesuaikan dengan kebutuhan, tidak harus dilaksanakan dengan
jadwal tetap setiap minggu.

3) Bimbingan dan latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler.

o Kegiatan ekstrakurikuler bersifat pilihan dan wajib diikuti peserta didik.

o Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan.

e Jenis kegiatan ekstrakurikuler antara lain adalah:  Pramuka,
Olimpiade/Lomba Kompetensi Siswa, Olahraga, Kesenian, Karya llmiah
Remaja, Kerohanian, Paskibra, Pecinta Alam, Palang Merah Remaja
(PMR), Jurnalistik, Unit Kesehatan Sekolah (UKS),Fotografi, dil.

e. Melaksanakan Tugas Tambahan

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 24 ayat (7)
menyatakan bahwa guru dapat diberi tugas tambahan sebagai kepala satuan
pendidikan, wakil kepala satuan pendidikan, ketua program keahlian satuan
pendidikan, pengawas satuan pendidikan, kepala perpustakaan, kepala laboratorium,
bengkel, atau unit produksi. Selanjutnya, sesuai dengan isi Pasal 52 ayat (1) huruf e,
guru dapat diberi tugas tambahan yang melekat pada tugas pokok misalnya menjadi

pembina pramuka, pembimbing kegiatan karya ilmiah remaja, dan guru piket.
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BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI

A. ldentifikasi Isu
Isu yang sering terjadi dan menjadi masalah dalam pembelajaran PAI di tempat
penulis mengabdi diantaranya adalah sebagai berikut:

A. Kurangnya Tenaga Pendidik di SD Negeri Sindangasih KabupatenTasikmalaya;
B. Siswa kurang antusias belajar Baca Tulis Al-Quran;
C. Siswa kurang disiplin disekolah.

B. Analisis Isu Dengan Metode APKL dan USG

Untuk menentukan isu paling urgen adalah dengan metode APKL (Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan) dan USG (Urgency, Seriousness, Growth).
1. Metode APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan) adalah :

1) Aktual artinya benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam
masyarakat.

2) Problematik artinya isu tersebut merupakan permasalahan yang kompleks
sehingga perlu dicarikan solusinya segera.

3) Kekhalayakan artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak.

4) Kelayakan artinya isu tersebut masuk akal dan realistis serta relevan untuk
dimunculkan pemecahan masalahnya.

2. Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) adalah :

1) Urgency : seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan
waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk
memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi.

2) Seriousness : seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan
akibat yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan.

3) Growth : seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika

tidak ditangani sebagaimana mestinya.
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Tabel 1

Analisis Isu
Peran dan Kriteria Isu Kriteria Isu
No Is Kedudukan .
) PNS AlPIK|L| Hasil |U|S |G| Total
Kurangnya Tenaga
Pendidik di  SD | Manajemen Meme
1 | Negeri Sindangasih ﬁ‘jg‘ygﬁgﬂ VN[NV nuhi 5|44 13
KabupatenTasikmala | pypjik Syarat
ya
SISWE-I _kurang 'Iz\/lsalrlla{jemen Meme
2 | antusias belajar Baca an VIV ANV | nuni 5/5|4/| 14
Tulis Al Pelayanan Svarat
ulis Al-Quran. Publik Y
Siswa kurang
disiplin disekolah Xglr\]la{jemen Meme
,dan .
3 Pelayanan VIV VA gur;:at 5(4|4| 13
Publik y
Keterangan APKL : Keterangan USG :
A= Aktual Angka 5 : sangat mendesak/sangat gawat/sangat berdampak

Angka 4 : mendesak/gawat/berdampak
P= Problematik Angka 3 : cukup mendesak/cukup gawat/cukup berdampak
_ Angka 2 : kurang mendesak/kurang gawat/kurang berdampak
K= Kekhalayakan Angka 1 : sangat kurang mendesak/sangat kurang gawat /sangat
L= Layak kurang berdampak

Berdasarkan alat bantu penetapan isu di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh isu yang dianalisis menggunakan metode APKL (Aktual, Problematik,

Kekhalayakan, Kelayakan), seluruhnya memenuhi syarat.

Mengingat hanya satu isu yang akan diselesaikan pada tahapan
aktualisasi, maka perlu dilakukan analisis isu lebih lanjut dengan metode
analisis USG (Urgency, Seriousness, dan Growth). Setelah dilakukan analisa
dengan menggunakan USG, maka isu utama yang diperoleh adalah : “Siswa

kurang antusias belajar Baca Tulis Al-Quran”
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D. Dampak Jika Isu Tidak Diselesaikan
Dampak yang akan terjadi jika gagasan pemecahan isu tidak dilaksanakan :
1. Akan sulit mengubah kebiasaan pelafalan huruf hijaiyah yang salah.
2. Kesalahan membaca Alquran.
3. Kesalahan pemaknaan pada kalimat yang pengucapannya hampir sama tapi beda
penulisan.
4. Menghasilkan mutu lulusan yang tidak berkualitas dan lemah.

5. Visi dan misi organisasi tidak tercapai.

E. Gagasan Pemecahan Isu

Penyebab siswa kurang antusias belajar Baca Tulis Al-quran dimungkinkan
karena suasana belajar yang membosankan. Untuk itu perlu sebuah inovasi baru demi
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. Diantaranya ialah dengan
memanfaatkan teknologi aplikasi berbasis Audio Visual. Hal ini selaras dengan
tantangan era revolusi industry 4.0 yang mengharuskan kita memiliki beberapa
kecakapan utama seperti komunikasi yang baik, kolaborasi, memecahkan masalah dan
kreatif.

Untuk itu maka saya menawarkan gagasan berupa inovasi pemanfaatan
aplikasi audio visual untuk menunjang tercapainya efektivitas pembelajaran Baca
Tulis Al-quran dengan Judul “Meningkatkan Efektifitas Belajar PAI&BP Melalui
Media Berbasis Audio Visual”.
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F. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat
Gagasan Pemecahan Isu

: SD Negeri Sindangasih

: 1) Kurangnya Tenaga Pendidik di SD Negeri Sindangasih KabupatenTasikmalaya

2) Siswa kurang antusias belajar PAI&BP

3) Siswa kurang disiplin disekolah

: Siswa kurang antusias belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
: Disusunnya Pembelajaran dengan Tema “Meningkatkan Efektifitas Belajar Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti (PAI&BP) Melalui Media Berbasis Audio Visual ”.

Tabel 2

Matrik Kegiatan Aktualisasi

Quisioner Minat
Belajar

berbasis Microsoft Excel akan lebih
efektif dan efisien serta bagian dari
inovasi dan mudah diakses
(Komitmen mutu)

Mengangkat permasalahan sebagai
bentuk kepedulian terhadap kualitas
layanan pendidikan demi

Keterkaitan Substansi NI HALYCELEN
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ Hasil . Terhadap Visi Nilai
Mata Pelatihan . . .
Misi Organisasi | Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 Pengumpulan Data 1.  Pengumpulan 1. Daftar Nilai Anak Diperoleh data yang akuntabel, Misi : Memotivasi | Integritas
daftar nilai 2. Daftar Prestasi anak akurat, je|a5’ jujur dan transparan semangat JUjUI’
2. Pengumpulan data 3. Persentasi Minat Belajar it . Kreatif
Presgt:si gglam e J (Akuntablllltas). Dengar_l_ berprestasi kepada Translparan
bidang PAI pengumpukan daE pe;nyz_;u_lap data ) warga sekolah ; Berprestasi
3. Pengisian menggunakan teknologi informasi kompetitif
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meningkatkan prestasi siswa, dan
bentuk tanggung jawab atas tugas
pokok dan fungsi sebagai guru (Anti
Korupsi dan pelayanan publik)

Membuat quesioner yang mudah
difahami, efektif dan efisien
(Komitmen Mutu) menggunakan
bahasa yang baik, santun dan jelas
(Etika Publik)

Konsultasi dengan

1. Mempersiapkan ide

Ide dan saran/masukan

Konsultasi dengan mengedepankan

Kegiatan ini

Sopan, santun,

mentor tentang ide/ atau gagasan nilai transparansi informasi antara berkontribusi terhadap | tanggung jawab,
gagasan yang atasan dengan bawahan Misi ke 6 transparan,
diusulkan 2. Menyampaikan usulan (Akuntabilitas). Senantiasa Meningkatkan integritas
rancangan kegiatan bermusyawarah dan menghormati manajemen sekolah
aktualisasi (Nasionalisme) yang demokratis
3. Mencatat saran yang Berkomunikasi dengan baik,
harus dilakukan bersikap sopan santun dan ramah
kepada Mentor (Etika Publik)
Jujur dan berani dalam
menyampaikan ide (Anti Korupsi)
Berkonsultasi dan koordinasi sebagai
WoG
Pengusulan 1.Pembuatan Profosal 1. Proposal Membuat rancangan kegiatan / Misi: Sopan, santun,
Program 2.Konsultasi dan kordinasi 2. Catatan mentor proposal yang bisa Optimalisasi KBM tanggung jawab,
dengan Kepala Sekolah dipertanggungjawabkan transparan,
(Akuntabilitas) integritas

Mencetak proposal dengan
memanfaatkan fasilitas kantor secara
efektif, efisien, optimal , sederhana
dan jujur (Komitmen Mutu dan
Anti Korupsi) Berkonsultasi dan
koordinasi sebagai WoG




Persetujuan 1. Pembuatan Lembar Rekomendasi Menyusun lembar rekomendasi a. Optimalisasi Sopan, santun,
Kegiatan Persetujuan/Rekomenda dengan bahasa Indonesia yang baik KBM tanggung jawab,
st dan benar (Nasionalisme) jelas, b.. Menciptakan transparan,
2. Pengajuan _ Lembar efektif dan efisien (Komitmen mutu) sekolah_ yang | integritas
Rekomendasi kondusip sebagai
Mengajukan Iemba_r rel_<omenda_lsi EngtL)j:Igja;ran
sekaligus berkoordinasi sebagai
bentuk WoG dan manajemen ASN,
dengan menggunakan bahasa yang
baik dan santun (Etika Publik),
berani dan jujur (Anti Korupsi)
Kordinasi kegiatan | 1.Menyiapkan bahan tayang | 1. Bahan tayang Menyiapkan bahan tayang yang jelas, | Misi: Sopan, santun,
dengan pihak 2.Melakukan rapat kordinasi | 2. Notulen efektif, efisien, (Komitmen Mutu) c. Optimalisasi tanggung jawab,
terkait 3. Daftar_Hadir dengan data yang akuntabel, jujur dan KBM_ @ransp_aran,
4. Foto/video transparan (Akuntabilitas) d. Menciptakan integritas
sekolah yang
. kondusip sebagai
Mengadakan rapat dalam wujud komunitgls g
permusyawaratan (Nasionalisme) pembelajaran
Rapat koordinasi sebagai bentuk
WoG dan manajemen ASN
Pelaksanaan rapat koordinasi dengan
menggunakan bahasa yang baik dan
santun (Etika Publik) serta saling
menghormati (Nasionalisme)
Melaksanakan 1.Menyiapkan Perangkat 1. Perangkat Pembelajaran, (Silabus, | Menyiapkan materi yang dapat Misi: Sopan, santun,
pembelajaran pembelajaran RPP, Media/Aplikasi Audio Visual) dipertanggung jawabkan. e. Optimalisasi tanggung jawab,
berbasis audio 2.Pelaksanaan kegiatan (Akuntabilitas) Bahan disusun KBM transparan,
visual sesuai jadwal yang sudah 2. Suasana pembelajaran yang efektif | dengan kreatif, rapi dan efektif, f.  Menciptakan integritas
ditetapkan melalui media berbasis audio visual. | efisien (Komitmen Mutu) dan sekolah yang Kompetitif
3.Penilaian Pembelajaran Dibuktikan dengan dokumentasi | memanfaatkan teknologi sebagai kondusip sebagai | Berprestasi

4. Pemberian
rewoard/hadiah terhadap
siswa berprestasi

Pembelajaran

3. Adanya peningkatan semangat
belajar yang berpengruh pula terhadap
peningkatan nilai siswa. Dibuktikan
dengan dokumen Penilaian Siswa

bentuk inovasi dan dilakukan dengan
kerja keras (Anti Korupsi)
Melaksanakan pembelajaran dengan
penuh semangat dan saling
menghormati, menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
(Nasionalisme) ramah, arif, sopan,

komunitas
pembelajaran
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dan santun (Etika Publik), tidak
membedakan siswa berdasar ras
(Nasionalisme).

Melaksanakan penilaian dengan
akuntabel, transparan,
(Akuntabilitas) jujur dan adil (Anti
Korupsi) mengikuti aturan penilaian
yang ditetapkan pemerintah
(Nasionalisme) dan disusun, diolah,
dianalisis dengan menggunakan
teknologi informasi seperti e-rapor
dan Microsoft excel sebagai wujud
inovasi. Hasilnya disampaikan
dengan tepat dan jelas (Etika Publik)

Evaluasi dan
laporan Hasil
Kegiatan

1. Melakukan wawancara
dengan guru senir dan
siswa tentang capaian
program

2. Laporan Hasil Kegiatan

1. Testimoni peserta didik, guru dan
kepaasekolah

2. Laporan kegiatan yang memuat
keberhasilan dan hambatan yang dilalui

Testimoni yang jujur. (Akuntabilitas,
Komitmen mutu)

Menerima kritik dan saran (Etika
publik)

Menyusun laporan yang bisa
dipertanggungjawabkan.
(Akuntabilitas)

Misi:
Meningkatkan
manajemen sekolah
yang demokratis.

Jujur
Tanggung jawab
kompetitif
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G. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

November

v

. Oktober
No Kegiatan
I Il

1 | Pengumpulan Data
2 | Konsultasi dengan Mentor
3 | Pengusulan Program
4 Persetujuan Kegiatan
5 Kordinasi dengan Pihak Terkait

Melaksanakan Pembelajaran Berbasis
6 | Audio Visual
7 | Evaluasi dan Laporan Hasil Kegiatan
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BAB IV
KEGIATAN AKTUALISASI

A. Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan aktualisasi nilai — nilai dasar ASN dan kedudukan serta peran
ASN dalam NKRI (manajemen ASN, Whole Of Goverment, pelayanan publik)
dilakukan di SDN Sindangasih Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya.
Dalam pelaksanaannya kegiatan aktualisasi ini didasarkan pada rancangan
aktualisasi yang telah disusun untuk kemudian dijadikan suatu habituasi dalam
menjalankan tugas dan jabatan sesuai dengan tupoksi sebagai Pendidik.

Kegiatan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 5 minggu di tempat
kerja. Dalam pelaksanaan aktualisasi di semua kegiatan, penulis selalu
berkoordinasi dan berkomunikasi dengan mentor dan coach. Kegiatan aktualisasi

dilaksanakan berdasarkan jadwal kegiatan yang dapat di lihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Keterangan

1. |Pengumpulan Data 14 s.d 15 Oktober 2019 | Selesai dikerjakan

o [Konsultasi dengan Mentor 16 Oktober 2019 Selesai dikerjakan

3. [Pengusulan Program 17 Oktober 2019 Selesai dikerjakan

4. Persetujuan Kegiatan 18 Oktober 2019 Selesai dikerjakan
Kordinasi dengan Pihak

5. Herkait 19 Oktober 2019 | ggjegaj dikerjakan
Melaksanakan Pembelajaran 21 Oktober s.d

6. Berbasis Audio Visual 16 Nopember 2019 Selesai dikerjakan
Evaluasi dan Laporan Hasil 18 5.d 23 Nopember

7. Kegiatan 2019 Selesai dikerjakan
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B. Capaian Hasil Aktualisasi

Seluruh kegiatan ini berkontribusi terhadap Visi sekolah, ialah:

“Mewujudkan Peserta Didik yang Berilmu, Berakhlakulkarimah dan Unggul

dalam Prestasi”. Yang terwujud dalam Misi sekolah, ialah::

I e

Menumbuhkan kesadaran dan penghayatan terhadap pengamalan agama;
Memotivasi semangat berprestasi kepada warga sekolah ;

Optimalisasi KBM;

Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat peserta didik;
Menciptakan sekolah yang kondusip sebagai komunitas pembelajaran; dan
Meningkatkan manajemen sekolah yang demokratis.

Dalam pelaksanaan Aktualisasi ini, disusun dari beberapa kegiatan.

Seluruh kegiatan, selesai dilaksanakan. Kegiatan tersebut ialah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 s.d 150ktober 2019.
a. Tahap Kegiatan:

e Pengumpulan daftar nilai
e Pengumpulan data prestasi dalam bidang PAI

e Pengisian Quisioner Minat Belajar

b. Output :

Pada kegiatan ini, didapatkannya data anak, diantaranya:

o Daftar Nilai PAI&BP Semester | Tahun Pelajaran 2019-2020

o Daftar Prestasi Pentas PAI Tahun Pelajaran 208-2019

e Persentasi Minat Belajar Anak pada pembelajaran PAI&BP
Pemaknaan Nilai-nilai ANEKA

Diperolehnya data yang akuntabel, akurat, jelas, jujur dan transparan
(Akuntabilitas). Dengan pengumpulan dan penyajian data menggunakan
teknologi informasi berbasis Microsoft Excel akan lebih efektif dan
efisien serta bagian dari inovasi dan mudah diakses (Komitmen mutu)
Mengangkat permasalahan sebagai bentuk kepedulian terhadap kualitas

layanan pendidikan demi meningkatkan prestasi siswa, dan bentuk
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tanggung jawab atas tugas pokok dan fungsi sebagai guru (Anti Korupsi
dan pelayanan publik)

Membuat quesioner yang mudah difahami, efektif dan efisien (Komitmen
Mutu) menggunakan bahasa yang baik, santun dan jelas (Etika Publik)

2. Konsultasi dengan Mentor tentang Ide/Gagasan

Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 16 Oktober 2019.

a.

Tahap Kegiatan:
e Mempersiapkan ide atau gagasan
e Menyampaikan usulan rancangan kegiatan aktualisasi

e Mencatat saran yang harus dilakukan

b. Output:

C.

Setelah diperolehnya data yang akurat, kemudian dimatangakanlah ide
dan gagsan yang ebelumnya telat diseminarkan pada rancangan
aktualisasi. Ditambahkan pula beberapa point dan dokumen yang
mendukung. Diantaranya, ialah:

e lde/gagasan Penulis

e Rancangan Aktualisasi (BAB I s.d I11)

e Catatan Saran/masukan Mentor

Pemaknaan Nilai-nilai Aneka

Berkonsultasi dengan mengedepankan nilai transparansi informasi antara
atasan dengan bawahan (Akuntabilitas). Senantiasa bermusyawarah dan
menghormati (Nasionalisme) Berkomunikasi dengan baik, bersikap
sopan santun dan ramah kepada Mentor (Etika Publik) Jujur dan berani
dalam menyampaikan ide (Anti Korupsi) Berkonsultasi dan koordinasi
sebagai bentuk WoG(Wold of Government)

3. Pengusulan Program

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2019

a. Tahap Kegiatan:

e Pembuatan Proposal
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e Konsultasi dan kordinasi dengan Kepala Sekolah terkait
pengusulan proposal.

b. Output:
Sebelum dilaksanakannya pengusulan program, dirancang terlebih
dahulu bentuk pengusulannya ialah dalam bentuk Proposal Kegiatan
Aktualisasi. Setelah itu melakukan pengusulan kepada kepala sekolah
selaku mentor. Dan didapatkan beberapa catatan.

c. Pemaknaan Nilai-nilai ANEKA
Membuat rancangan kegiatan/proposal yang bisa
dipertanggungjawabkan (Akuntabilitas)
Mencetak proposal dengan memanfaatkan fasilitas kantor secara efektif,
efisien, optimal , sederhana dan jujur (Komitmen Mutu dan Anti

Korupsi) Berkonsultasi dan koordinasi sebagai WoG

4. Persetujuan Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2019.

a. Tahapan:
e Pembuatan Persetujuan/Rekomendasi
« Pengajuan Lembar Rekomendasi

b. Output:
Dari kegiatan ini deprolehlah lembar persetujuan yang tertuang dalam
lembar rekomendasi dari Kepala Sekolah.

c. Pemaknaan Nilai-nilai ANEKA
Menyusun lembar rekomendasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar (Nasionalisme) jelas, efektif dan efisien (Komitmen mutu)
Mengajukan lembar rekomendasi sekaligus berkoordinasi sebagai bentuk
WoG dan manajemen ASN, dengan menggunakan bahasa yang baik dan

santun (Etika Publik), berani dan jujur (Anti Korupsi).
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5. Kordinasi dengan Pihak Terkait
Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan kegiatan dan memohon
bantuan kepada beberapa pihak terkait. Pelaksanaanya pada tanggal 19
Oktober 2019.
a. Tahapan:
e Menyiapkan bahan tayang,berupa Proposal yang telah disetujui dan
Surat Rekomendasi dari Mentor selaku atasan langsung.
e Melakukan rapat kordinasi dengan pihak terkait.
b. Output:
e Bahan tayang berupa Proposal yang telah disetujui dan Surat
Rekomendasi dari Mentor selaku atasan langsung.
e Notulen rapat
e Daftar Hadir rapat
e Foto/video
c. Pemaknaan Nilai-nilai ANEKA
Menyiapkan bahan tayang yang jelas, efektif, efisien, (Komitmen Mutu).
Dengan data yang akuntabel, jujur dan transparan (Akuntabilitas).
Mengadakan rapat dalam wujud permusyawaratan (Nasionalisme).
Rapat koordinasi sebagai bentuk WoG dan manajemen ASN.
Pelaksanaan rapat koordinasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan
santun (Etika Publik) serta saling menghormati (Nasionalisme).

6. Melaksanakan Pembelajaran Berbasis Audio Visual
Kegiatan ini merupakan kegiatan inti, yaitu Melaksanakan Kegiatan
Pembelajaran Berbasis Media Audio Viual. Pelaksanaannya selama 3 minggu
dari tanggal 21 Oktober s.d 16 Nopember 2019. Sasarannya adalah siswa dan
siswi Kelas I-VI. Masing-masing kelas memdapat 3x pertemuan.
a. Tahapan:
e Menyiapkan Perangkat pembelajaran berupa Silabus RPP, terutama
Media/Aplikasi Audio Visual tentang materi yang akan disampaikan.
e Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 3x pertemuan.
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Penilaian Pembelajaran.

Siswa diberi test baik tertulis ataupun lisan.

b. Output:

Perangkat Pembelajaran, (Silabus, RPP, Media/Aplikasi Audio
Visual)

Suasana pembelajaran yang efektif melalui media berbasis audio
visual. Dibuktikan dengan dokumentasi Pembelajaran

Adanya peningkatan semangat belajar yang berpengruh pula terhadap
peningkatan nilai siswa. Dibuktikan dengan dokumen Penilaian

Siswa

c. Pemaknaan Nilai-nilai ANEKA

Menyiapkan materi yang dapat dipertanggung jawabkan
(Akuntabilitas) Bahan disusun dengan kreatif, rapi dan efektif,
efisien (Komitmen Mutu) dan memanfaatkan teknologi sebagai
bentuk inovasi dan dilakukan dengan kerja keras (Anti Korupsi).
Melaksanakan pembelajaran dengan penuh semangat dan saling
menghormati, menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
(Nasionalisme) ramah, arif, sopan, dan santun (Etika Publik),
tidak membedakan siswa berdasar ras (Nasionalisme).

Melaksanakan penilaian dengan akuntabel, transparan
(Akuntabilitas), jujur dan adil (Anti Korupsi), mengikuti aturan
penilaian yang ditetapkan pemerintah (Nasionalisme) dan disusun,
diolah, dianalisis dengan menggunakan teknologi informasi seperti e-
rapor dan Microsoft excel sebagai wujud inovasi. Hasilnya

disampaikan dengan tepat dan jelas (Etika Publik)

7. Evaluasi dan Laporan Hasil Kegiatan

a. Tahapan:

Menganalisis daftar nilai dan isian kuesioner minat belajar.
Melakukan wawancara dengan guru dan siswa tentang capaian

program.
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b.

C.

e Pelaporan Hasil Kegiatan

Output :

e Testimoni peserta didik, guru dan kepalasekolah.

e Laporan kegiatan yang memuat keberhasilan dan hambatan yang
dilalui

Pemaknaan Nilai-nilai ANEKA

Testimoni yang jujur. (Akuntabilitas dan Komitmen mutu)

Menerima kritik dan saran (Etika publik)

Menyusun laporan yang bisa dipertanggungjawabkan (Akuntabilitas).

C. Kendala dan Antisipasi

Tabel 4.2 Kendala dan Antisipasi Pelaksanaan Aktualisasi

No. Kegiatan Kendala Antisipasi
1. | pengumpulan Data - -
Konsultasi dengan
2| mentor tentang ide/ - -
gagasan yang diusulkan
3 Pengusulan Program } }
4| Persetujuan Kegiatan - -
5 Kordinasi kegiatan - -
dengan pihak terkait
Pembelajaran
berbasis Audio
Visual
Kurangnya sarana dilaksanakan
6 Melaksapakan . dan prasarana disatu ruangan.
pembelajaran berbasis dukuna di ti hi
audio visual pendukung di tiap Sehingga
kelas. pelaksanaanya
siswa bergiliran
mengikuti jadwal
tiap kelas.
7 Evaluasi dan laporan - -
Hasil Kegiatan

30



D. Analisis Dampak

Analisis dampak penerapan nilai-nilai

aktualisasi dapat dilihat pada tabel berikut:

ANEKA terhadap kegiatan

Tabel 4.1 Analisis Dampak Penerapan Nilai-Nilai ANEKA

No

Kegiatan

Nilai-Nilai Aneka

Analisis Dampak

Dengan
ANEKA

Tanpa
ANEKA

Pengumpulan
Data

Diperoleh data yang
akuntabel, akurat, jelas,
jujur dan transparan
(Akuntabilitas).
pengumpulan dan
penyajian data
menggunakan teknologi
informasi berbasis
Microsoft Excel akan
lebih efektif dan efisien
serta bagian dari inovasi
dan mudah diakses
(Komitmen mutu)
Mengangkat
permasalahan sebagai
bentuk kepedulian
terhadap kualitas layanan
pendidikan demi
meningkatkan prestasi
siswa, dan bentuk
tanggung jawab atas
tugas pokok dan fungsi
sebagai guru (Anti
Korupsi dan pelayanan
publik)

Membuat quesioner yang
mudah difahami, efektif
dan efisien (Komitmen
Mutu) menggunakan
bahasa yang baik, santun
dan jelas (Etika Publik)

Diperoleh
data yang
akuntabel,
akurat, jelas,
jujur dan
transparan

Tidak
diperoleh
data yang
akuntabel,
akurat, jelas,
jujur dan
transparan

Konsultasi
dengan mentor
tentang ide/
gagasan yang

Konsultasi dengan
mengedepankan nilai
transparansi informasi
antara atasan dengan

Terjadinya
komunikasi
yang baik
sehingga

Tidak akan
Terjadi
komunikasi
yang baik
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diusulkan bawahan program yang | sehingga
(Akuntabilitas). akan program
Senantiasa dilaksanakan | yang akan
bermusyawarah dan terlaksana dilaksanakan
menghormati dengan baik | tidak akan
(Nasionalisme) terlaksana
Berkomunikasi dengan
baik, bersikap sopan
santun dan ramah kepada
Mentor (Etika Publik)
Jujur dan berani dalam
menyampaikan ide (Anti
Korupsi)
Berkonsultasi dan
koordinasi sebagai WoG
Pengusulan Membuat rancangan Terjadinya Tidak akan
Program kegiatan / proposal yang | komunikasi Terjadi
bisa yang baik komunikasi
dipertanggungjawabkan | sehingga yang baik
(Akuntabilitas) program yang | sehingga
Mencetak proposal akan program
dengan memanfaatkan dilaksanakan | yang akan
fasilitas kantor secara terlaksana dilaksanakan
efektif, efisien, optimal , | dengan baik | tidak akan
sederhana dan jujur terlaksana
(Komitmen Mutu dan
Anti Korupsi)
Berkonsultasi dan
koordinasi sebagai WoG
Persetujuan Menyusun lembar Terjadinya Tidak akan
Kegiatan rekomendasi dengan komunikasi Terjadi
bahasa Indonesia yang yang baik komunikasi
baik dan benar sehingga yang baik
(Nasionalisme) jelas, program yang | sehingga
efektif dan efisien akan program
(Komitmen mutu) dilaksanakan | yang akan
Mengajukan lembar terlaksana dilaksanakan
rekomendasi sekaligus dengan baik | tidak akan
berkoordinasi sebagali terlaksana

bentuk WoG dan
manajemen ASN,
dengan menggunakan
bahasa yang baik dan
santun (Etika Publik),
berani dan jujur (Anti
Korupsi)
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Kordinasi
kegiatan
dengan pihak
terkait

Menyiapkan bahan
tayang yang jelas, efektif,
efisien, (Komitmen
Mutu) dengan data yang
akuntabel, jujur dan
transparan
(Akuntabilitas)
Mengadakan rapat
dalam wujud
permusyawaratan
(Nasionalisme)

Rapat koordinasi sebagai
bentuk WoG dan
manajemen ASN
Pelaksanaan rapat
koordinasi dengan
menggunakan bahasa
yang baik dan santun
(Etika Publik) serta
saling menghormati
(Nasionalisme)

Terjadinya
komunikasi
yang baik
sehingga
program yang
akan
dilaksanakan
terlaksana
dengan baik

Tidak akan
Terjadi
komunikasi
yang baik
sehingga
program
yang akan
dilaksanakan
tidak akan
terlaksana

Melaksanakan
pembelajaran
berbasis audio
visual

Menyiapkan materi yang
dapat dipertanggung
jawabkan.
(Akuntabilitas) Bahan
disusun dengan kreatif,
rapi dan efektif, efisien
(Komitmen Mutu) dan
memanfaatkan teknologi
sebagai bentuk inovasi
dan dilakukan dengan
kerja keras (Anti
Korupsi)

Melaksanakan
pembelajaran dengan
penuh semangat dan
saling menghormati,
menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar (Nasionalisme)
ramah, arif, sopan, dan
santun (Etika Publik),
tidak membedakan siswa
berdasar ras
(Nasionalisme).
Melaksanakan penilaian
dengan akuntabel,

Pelaksanaan
kegiatan
berjalan
dengan lancar
dan hasilnya
memuaskan
sehingga
dapat
menumbuhka
n semangat
dan antusias
peserta didik
dalam
mengikuti
pembelajaran
PAI&BP

Pelaksanaan
kegiatan
tidak akan
berjalan
dengan
lancar dan
hasilnya
tidak akan
memuaskan
sehingga
tidak dapat
menumbuhka
n semangat
dan antusias
peserta didik
dalam
mengikuti
pembelajaran
PAI&BP
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transparan,
(Akuntabilitas) jujur
dan adil (Anti Korupsi)
mengikuti aturan
penilaian yang ditetapkan
pemerintah
(Nasionalisme) dan
disusun, diolah,
dianalisis dengan
menggunakan teknologi
informasi seperti e-rapor
dan Microsoft excel
sebagai wujud inovasi.
Hasilnya disampaikan
dengan tepat dan jelas
(Etika Publik)

Evaluasi dan
laporan Hasil
Kegiatan

Testimoni yang jujur.
(Akuntabilitas,
Komitmen mutu)
Menerima Kritik dan
saran (Etika publik)

Dengan
adanya bukti
fisik
pelaporan,
bisa dijadikan

Dengan tidak
adanya bukti
fisik maka
laporan tidak
akan

Menyusun laporan yang | sebagai diterima dan
bisa laporan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. | pertanggungj | dipertanggun
(Akuntabilitas) awaban gjawabkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan laporan hasil implementasi kegiatan-kegiatan yang penulis
laksanakan sebagai Guru Pendidikan Agama Islam yang mengandung nilai-nilai
dasar ANEKA, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penulis dapat mencapai target kegiatan yang direncanakan. Kegiatan
terlaksana 100%. Pada prinsipnya, nilai-nilai dasar ANEKA dapat
diimplementasikan dalam kegiatan yang penulis laksanakan di tempat kerja,
yakni di SDN Sindangasin Kecamatan Cikatomas Kab. Tasikmalaya.
Berdasarkan pengamatan penulis, hal ini meningkatkan kualitas pelayanan
kepada masyarakat, khususnya peserta didik, sehingga mempengaruhi tingkat
kepuasan mereka.

2. Penerapan nilai-nilai dasar ANEKA di tempat kerja, telah memperkuat visi,
misi dan nilai-nilai Organisasi yang disepakati SDN Sindangasih Kecamatan
Cikatomas Kab. Tasikmalaya.

3. Kegiatan implementasi nilai dasar ANEKA membantu meningkatkan
pemahaman penulis, para guru dan aparat lainnya, terhadap nilai dasar profesi
ASN, menambah pengalaman dalam melaksanakan nilai dasar profesi ASN,
meningkatkan kesadaran disiplin waktu, meningkatkan kualitas persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan profesional dilandasi nilai
dasar ANEKA, penguatan nilai-nilai religiusitas warga sekolah, dan
meningkatkan kesadaran masyarakat sekitar terhadap pentingnya pendidikan.
Hal ini, membantu meningkatkan kesadaran karyawan sekolah untuk
berkomitmen memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat,
melaksanakan kebijakan publik, dan mempererat persatuan bangsa dengan
dilandasi oleh nilai-nilai ANEKA.

4. Dalam upaya meningkatkan minat siswa dan efektifitas belajar, tidak cukup
hanya berjalan selama kegiatan aktualisasi saja. Melainkan harus terus
menerus dilaksanakan dan dikembangkan sesuai dengan perkembangan

zaman.
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B. Saran
Menelaah hasil kegiatan implementasi nilai dasar profesi ASN yang
dilakukan penulis, pada akhirnya penulis ingin memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada para siswa Diklatsar, kegiatan implementasi nilai-nilai ANEKA tidak
berhenti hanya sampai kegiatan ini berakhir, melainkan terus dilaksanakan
selama melaksanakan tugas. Sehingga, harapan untuk perbaikan kualitas ASN
melalui Diklatsar akan terwujud.

2. Kepada pihak penyelenggara, diharapkan dapat meningkatkan pengawasan
dan pendampingan yang lebih ketat selama peserta melakukan kegiatan
implementasi, sehingga pelaksanaan implementasi nilai dasar dapat terlaksana
dengan maksimal.

3. Kepada pejabat pembina kepegawaian ASN di Kabupaten Tasikmalaya dan
pihak terkait, agar mempertimbangkan untuk menambah jumlah personil ASN
di SDN Sindangasih, agar pelayanan dan pelaksanaan kebijakan publik
khususnya dalam bidang pendidikan yang dilandasi nilai ANEKA, dapat
berjalan dengan baik. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan

kepada masyarakat.

C. Lasson Learned

Selama Pelatihan Diklatsar ini, penulis banyak mendapat pengalaman dan
ilmu yang bermanfaat. Terutama penanaman nilai-nilai ANEKA dan 3 sub mata
pelatihan yaitu Pelayanan Publik, Whole of Government,
dan Manajemen ASN.

Melalui penerapan Nilai-nilai Dasar ASN ditempat kerja dapat
berpengaruh terhadap karakter/kepribadian penulis. Menjadi lebih professional,
berkomitmen, beretika, dan berintegritas tinggi. Selain itu, dapat berpengaruh

pula terhadap sekolah. Kepercayaan masyarakat lebih meningkat.
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LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN

1. Pengumpulan Data

a. Pengumpulan Daftar Nilai

b. Pengumpulan Daftar Prestasi Pentas PAI

T HAPTAR PRESTAST SERULAE
PENTAS PAI
TAHTIN PELAIARAN 20182018

P

L e Db 4 A

i et A AR R
Ttilsbeee

c. Quisioner Minat Belajar
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2. Konsultasi dengan mentor tentang ide/ gagasan yang dlusulkan

o |
MELALUIMED MEDIA BERBASIS At
DI SDN SINDANGASIH KAB. TW

oLEN
LENI MADRIAN -

SDN SINDANGASIH

mmmvm f
urrwn.um ncuummmt,




4. Persetujuan Kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN TASIKMALAYA
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN TK. 5D, DAN PLS KEC. CIKATOMAS
SD NEGERI SINDANGASIH
el inimding sty ubo o

SURAT REKOMENDAS]
Namor 431 25017 SDIX019

Yoo b wngn s

NP 196I0L08610031003
PusgbaGolRuang - Peabau Tk 1/IV b
e Kela Sckoih Do Nepen Sindnpush

[rerp——
Saage e, s, perking, e weaberimn v pul g
ks yeg byl “Meminghathan Eiekien febajar PALABY welatel Metln
Berbusn Audio Vi di SON Sadanpush Kecamatan Ckatomar yang sedah
oo e o shan Sk sl

I

[ R PSS —

Tidhmasn. 18 s 2017
KepdySekoia,

2.07 i = S ©
Guru SDN SINDANGAS... + :
< Bu Fin Bu Nopi SD, Pak Bahr., = g
EE—
HARI INI
KABTASIKMALAYA
Assalamualaikum. — T T
Kepada Yth: Bapak/Ibu Guru s i ‘
Sindangasih kieaLA |1
| sexouai
Sehubungan dengan adanya revan
beberapa hal yang harus —
disampaikan mengenai rancagan =t |
aktualisasi CPNS 2019 oleh o .
saudari LENI MADRIANI, maka =

kepada semua guru dimohon
untuk mengikuti rapat. Yang akan
dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Oktober

| A DELAN, s P sy

[ Gy

2019
Waktu :12.30 s.d selesai
Tempat : Ruang Guru

Dimohon untuk datang tepat waktu.
Atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.

Cikatomas, 18 Oktober 2019

Kepala Sekolah
> ® o

Roswana, S.Pd.
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6. Melaksanakan pembelajaran berbasis audio visual

a. Perangkat Pembelajaran, (Silabus, RPP, Media/Aplikasi Audio Visual)
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7. Evaluasi dan Pelaporan
a. Evaluasi
Kenaikan minat belajar anak dan nilai meningkat

ANALISIS HASIL KUESIONER

SKOR MAKSIMAL = 1440
SKOR MINIMAL - 0
SKOR SEBELUM DILAKSANAKAN KEGIATAN = 475

SKOR SETELAH DILAKSANAKAN KEGIATAN = 934
SKOR KENAIKAN - 459
KENAIKAN (%) = 97%

SKOR MINAT TINGGI = 961-1440
SKOR MINAT SEDANG = 481-960
SKOR MINAT RENDAH - 0-480

W oo N U BJWw N =

DAFTAR NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

KELAS o (uma)
semesTeR [satu}
TAHUN FELAIARAN 15/2020
K13 [FENGETAHUAN) K4 (KETERAMPILAN)
NG | Mis/misN NAMA LENGKAP

i

1l E1E ENEIE) ENEI E1 R B EIE EAEIE B
CIEE] CAEL E IR E I G R El Bl ) Rk Rl N

EIHE EEHEHE R EREEEE R EEHEEE HEE R EEEE
ElEE EIE EER BE HEEEE R EEE EE R B EEE S
E1EIE] CIE EAEREA EAE] B CIEA 1 A CAEA A A E CAGA EI EAE EA R

E
;
;
:
:
-
:
E
;
;

151601001 | A Ima Revians
151601002 | Angga Pratama
151601003 | Anung sunsrya
251601004 | Cepi A
151601005 | Dacep Rihda
151601008 | Dede Lepi
151601007 | Dika Irawan
151601008 | Dimas Aben Az
51601008 | Fauien Satban
151601010 | Gaih Sapura
151601011 |Ghal Rarha Fremkhan

151601012 | rerdian Pura
151601014 |Inayahat

51601015 [Iwan

151601016 |suizsart

251601017 |Keiza Mahardks
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